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Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan kinerja antara guru PNS dengan 
non PNS di SDN se-Desa Putatsari. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru 
yang ada di SDN se-Desa Putatsari yang berjumlah 60 guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif non eksperimen. Taknik  pengumpulan data 
menggunakan; angket dan dokumentasi. Pengujian instrumen  diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji prasyarat analisis data mencakup uji Normalitas dan uji 
Homogenitas. Analisis data menggunakan T-test. Berdasarkan analisis diperoleh 
thitung sebesar 1,590 lebih kecil dari nilai ttabel 1,671 dengan signifikansi sebesar 
p=0,123 (p>0,050) artinya Ho diterima. Jadi  “ Tidak ada perbedaan kinerja antara 
guru PNS dengan non PNS di SDN se-Desa Putatsari”. Dengan demikian 
hipotesis asli ditolak. 
Kata kunci: kinerja, guru honorer, guru PNS 
A. PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen: “guru adalah seorang pendidik profesional yang 
mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-Undang No. 
14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa: “Seorang guru mempunyai kedudukan 
sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang diangkat 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Pasal 2 UU RI No. 14: 2005). 
Profesi seorang guru mempunyai tugas untuk melayani masyarakat 
didalam bidang pendidikan. Dalam  profesi ini seorang guru harus 
memberikan layanan yang optimal dan sebaik-baiknya didalam bidang 
pendidikan kepada masyarakat. Secara khusus seorang guru di tuntut untuk 
memberikan layanan yang profesional kepada seorang siswa agar suatu tujuan 
pembelajaran mudah tercapai. Seorang guru yang dikatakan profesiaonal 
adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan dan keahlian yang khusus 
dalam bidang keguruan. Sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal menurut 
Daryanto dan Rachmawati (2013: 1). 
Guru mempunyai status kepegawaian yang berbeda yaitu guru 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sudah diangkat oleh negara dan guru 
Honorer yang belum diangkat oleh negara. Menurut (pasal 1 ayat 1 UU 
43/1999) Pegawai Negeri merupakan warga negara RI yang telah memenuhi 
syarat yang telah ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 
diberikan tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diberikan tugas negara 
lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Menurut (KBBI edisi 3) seorang guru honorer adalah guru yang tidak digaji 
sesuai dengan guru tetap, tetapi digaji sesuai dengan jumlah jam pelajaran 
yang sudah dipakai untuk mengajar. Akan tetapi mempunyai tujuan dan 
tanggung jawab yang sama yaitu memajukan pendidikan yang ada di 
indonesia serta mencerdaskan anak bangsa. Guru PNS maupun non PNS 
harus menjalankan profesinya sebagai pengajaryang profesional sesuai 
dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah. 
Menurut Daryanto dan Rachmawati, (2013: 14) Seorang guru harus 
mampu beradaptasi di dalam lingkungan masyarakat, mampu beradaptasi 
dengan berbagai perkembangan dalam pendidikan, serta mampu 
mengembangkan kompetensinya karena guru bukan hanya sebagai pengajar 
akan tetapi sebagai pengelola proses belajar mengajar. Sebagai guru yang 
mampu mengelola proses belajar mengajar tentu harus meningkatkan 
kemampuan dalam melakukan perencanaan pembelajaran, melakukan 
pelaksanaan pembelajaran, melakukan penilaian dalam pembelajaran, serta 
mampu memotivasi sekaligus membimbing peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam belajar.  
Dilihat pada kenyataan yang sebenarnya kinerja guru masih belum 
banyak terlaksana dengan baik, apakah guru yang berstatus guru PNS 
mempunyai kinerja yang bagus sesuai dengan peraturan dan tanggung jawab 
dari pemerintah atau masih kurang baik dalam melakukan kinerja 
mengajarnya. Atau kinerja guru non PNS malah lebih bagus dari pada kinerja 
guru PNS. Jadi dapat disimpulkan bahwa jenjang setatus yang dimiliki oleh 
seorang guru sering kali menjadi motivasi dan semangat untuk menjadi guru 
yang mempunyai cara mengajar yang baik, kreatif dan inovatif agar menjadi 
guru yang profesional. Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa antara 
guru PNS dan Honorer mempunyai kewajiban dan tanggung jawab yang 
sama dalam kinerja mengajarnya. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Kinerja Antara Guru PNS 
Dengan Non PNS Di SD Negeri Se-Desa Putatsari”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja 




B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SDN se-Desa Putatsari Kabupaten 
Grobogan Kecamatan Grobogan. Penelitian dilakukan selama satu bulan 
yaitu akhir bulan mei sampai akhir bulan juni. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh guru di SDN se-Desa Putatsari. Sedangkan sampel penelitian ini 
diambil dari seluruh populasi. Sesuai dengan pendapat Arikontu (2006: 134) 
mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik di 
ambil semua. Jadi penelitian ini adalah penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Dalam melaksanakan teknik angket, peneliti membuat 
pernyataan-pernyataan tertulis yang memerlukan tanggapan dari responden. 
Sedangkan teknik dokumentasi mengumpulkan silabus dan RPP yang dibuat 
guru. Instrumen yang dibuat berupa item-item pernyataan yang sebelumnya 
diuji cobakan pada guru SDN 1 Jono yang berjumlah 10 guru. Hasil uji coba 
instrumen kemudian dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Hasil pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan T-test untuk mencari perbedaan antara dua 
variabel yaitu guru PNS dan non PNS. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASSAN 
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data menggunakan T-test dengan bantuan 
SPSS. Hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
Tabel Hasil Analisis Data Paired Samples Test 
 Thitung Ttabel Sig (2-tailed) 
PNS-Honorer 1,590 1,671 0,123 
 
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian menggunakan T-test 
dapat diketahui bahwa nilai thitung 1,590 lebih kecil dari nilai ttabel 1,671 
dengan signifikansi p=0,123 (p>0,05). Ho diterima apabila nilai 
thitung>ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja 
anatara guru PNS dengan non PNS. Jadi hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti diterima. 
2. Pembahasan 
Berdasarkan  uji t-test yang dilakukan menunjukkan nilai Thitung 
sebesar 1,590 lebih kecil dari nilai Ttabel 1,671 dengan signifikansi 
p=0,123(p> 0,050). Ho diterima apabila nilai Thitung>Ttabel Hal tersebut 
berarti tidak ada perbedaan kinerja antara guru PNS dan non PNS. 
Artinya hipotesis yang diajukan peneliti diterima. 
Status guru yang pertama adalah seorang guru Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) merupakan warga negara indaonesia yang telah memenuhi 
syarat yang telah ditentukan, yang diangkat oleh pejabat tertentu dan 
diberikan tugas dalam suatu jabatan negeri. Sedangkan seorang guru non 
PNS adalah guru bantu yang diberikan jam-jam tertentu untuk mengajar 
dengan gaji sesuai dengan jam pelajaaran yang diajarkannya. Setatus guru 
yang sudah pegawai negeri sipil maupun guru honorer tidak 
mempengaruhi guru tersebut untuk bekerja menjadi profesional. Menurut  
Undang-Undang tentang Guru dan Dosen: “guru adalah seorang pendidik 
profesional yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”. Menurut Supardi (2013: 40) mengatakan bahwa kinerja guru 
adalah kemampuan dan keberhasilan seoarang guru dalam menlaksanakan 
suatu tugas pembelajaran yang ditunjukkan dalam indikator-indikator 
yaitu: (1) kemampuan dalam membuat rencana dan program 
pembelajaran, (2) kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
(3) kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi, (4) kemampuan 
dalam melaksanakan penilaian, (5) kemampuan melaksanakan pengayaan, 
dan (6) melaksanakan remidial. 
Yang pertama kemampuan dalam merencanakan program 
pembelajaran adalah kemampuan merencanakan suatu program kegiatan 
pembelajaran dengan lima perencanaan yaitu menentukan alokasi waktu 
dan kalender akademik, membuat program tahunan, membuat program 
semester, dan membuat silabus dan RPP. Langkah yang ke dua yaitu 
melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan inti yang diselenggarakan oleh suatu pendidikan. Dalam 
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran seorang guru harus 
memperhatikan beberapa aspek yaitu: pengelolaan kelas, penggunaan 
media, penggunaan sumber belajar, penggunaan strategi serta metode 
pembelajaran. Dan yang ke tiga yaitu melaksanakan evaluasi/penilaian 
pembelajaran. Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seorang pendidik untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsir 
data dari hasil proses belajar peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yunita, Dara (2012) 
yaitu tentang perbedaan kinerja guru yang bersertifikasi melalui PLPG 
dengan portofilio di SD Negeri se-Kecamatan Gandusari Blitar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kinerja guru yang 
bersertifikasi melalui PLPG, mengetahui tingkat kinerja guru melalui 
portopolio, dan apakah ada perbedaan kinerja guru yang bersertifikasi 
melalui PLPG dengan portopolio. Hasil dalam penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan kinerja guru yang bersertifikasi melalui PLPG 
dengan portofolio. 
Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Perbedaan Antara 
Guru PNS Dengan Non PNS Pegawai Negeri Sipil Di SDN Se-Desa 
Putatsari” menerima hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Status guru 
yang sudah PNS maupun non PNS tidak mempengaruhi kinerja guru. 






Berdasarkan hasil analisis data dalam bab IV dari penelitian yang 
berjudul “Perbedaan Kinerja Antara Guru PNS Dengan Non PNS di SD 
Negeri Se-Desa Putatsari”, diperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Kinerja guru non PNS dilihat dari data yang sudah diperoleh peneliti 
menunjukkan bahwa kinerja guru non PNS mempunyai kinerja yang 
sedang. Hal dilihat dari skor rata-rata kuisioner yang menunjukkan 54,37 
dari 30 guru dan RPP yang dibuat guru. Jadi guru non PNS di SD Negeri 
se-Desa Putatsari mempunyai kinerja yang sedang. 
2. Kinerja guru PNS di SD Negeri Putatsari ditinjau dari skor rata-rata 
kuisioner menunjukkan nilai 55,63 dari 30 guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa guru PNS di SD Negeri se-Desa Putatsari 
mempunyai kirerja yang sedang.  
3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t-test diperoleh Thitung 
sebesar 1,590 lebih kecil dari Ttabel1,671 dengan signifikansi sebesar 
p=0,123 (p>0,050), artinya tidak ada perbedaan kinerja antara guru PNS 
dengan non PNS di SD Negeri se-Desa Putatsari. 
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